BAB III
KONSEP ETIKA DALAM ISLAM

A. Pengertian Etika Menurut Islam
Kata etika berasal dari bahasa Latin "ethos” yang
20
berarti kebiasaan. ¢
Delam Islam kata vyang seringkali disamakan dengan
Ao
2 .
istilah etika adalah * 0¥L> " yang berarti budi pekerti,
Ferangai; tingkah laku. FPadahal istilah tersebut pengertian—
, 21
rva lebih luas dari pads etika dam moral.

Kata ini disebutkan dalam AB1-Gur’an =urat Al-Galam

ayat 4 yang berbunyi sebagai berikut :

20 0 R
.2\ .
Frtinya :

"Dan sesungguhnya kamu benar—-benar berbudi pekerti

b Sov ]
Yang agung"” (Surat Al-Galam ayat 4).°°

Pemikianlsh perngertian etika menurut bahasa, sedang-—
kan menurut istilah, para ulama’ mendefiniskan berbeda—-heda

yang antara lain sebagai berikut

L)Rahmat Jatnika, Sistim Etika Islam {(Akhlak Mulia) .,
Fustaka Panji Mas, Jakarta, 1992, hlm 26.

-
LlHamzah Ya'cup, Etika Islam, Piponegoro BRandung,
19935, him.11t.

-
A

-
Al—Gur'ar. dan Terjemah, Dept. Agama RI. Jdakarta,
1982-1983, hlm 960,
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Artinya :

"Akhlak adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong
ke arah melakukan perbuatan dengan tidak
menghajatkan pikiran” 23.

Menurut Al-GBhazali :

Drgio JoN, L i) N 52 S a1 g

Artinya : L/Z/ \, }‘l}t%éizk

"Akhlak adalah suatu 51fat yvang tetap pada jiwa.
yang daripadanya timbul perbuatan—perbuatan
dengan mudah dengan tidak membutuhkan kepada
pikiran" 24

Mernurut Ahmad Amin :

-

to—v i_z}t#/v‘)\-———J)L—L OD/ QU (,.;z/o>/m L;OLA‘

o",—;’/Q/
.d&ﬁEbL¢M4H9“9
"Akhlag adalah kehendak yang dibiasakan vyakni

membiasakan sesuatu kehendak, maka kebiasaan-—
nya itu disebut akhlag”. 25

Artinya

kata etika atau akhlag ini  biasanya sering juga

dimaksudkarn sebagai ilmu vaitu ilmu etika atau ilmu akhlag.

T

““Rahmat Jatnika, Op Cit hlm 24.

bw)
“rahmat Jatnika, Ibid him 27.

L=

““1bid.



karenanya dalam pembahasan pasal bab ini patut pula

dikemukakarn tentang apa etika dan akhlag sebagai ilmu.

Piantara paras ahli memberikan definisi etika dan akhlag itu

antara lain sebagai berikut :

1}. Ilmu akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti bsik
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya diperlakukan
ocleh setengah manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan
yang harus dituiju oleh manusia didalam perbuatan mereka
dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa vang harus
diperbuat.26

2. Ilmu akhlag adalah ilmu pengetahuan yvang memberikan
pengertian tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan

reErgaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka Yy&rng
terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.27

3}. Ilmu akhlag adalah ilmu  vyang menentukan batas antara
baik dan buruk, antara terpuji dan tercela, tentang

~
perkataan dan perbuatan manusia lahir dan t:va‘t:hj.n.“"8

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
perbustan yang dianggap dan diakui sebagai perbuatan akhlaqg,

adalabh apabila perbuatan tersebut memenuhi  dua syarat

vaitu s

2
‘éﬁhmad Amin, Etika (Ilmu Akhlag), Eulan Rintang
Jakarta, 1921, hlm 3.

27
““Hamzah Ya'cub, Op Cit hlm 12.

“Blhid.
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Fertama : perbuatan—-perbuatan itu dilakukan berulang—ulang
dalam bentuk vyang sama, sehingga menjadi ke-—
biasaan.

Kedua : FPerbuatan—perbuatan itu dilakukan karena dorongan
emcsi—emosi jiwanya, bukan adanya tekanan vang
gatamng dari luar seperti pakcsaan sehingga
menimbulkan kekuatan atauw bujukan dengan  harapan
yang indah-indah dan lain sebagainya.

Pengan kata lain dalam hubungannya dengan sesuatu
perbuatan dinamakan akhlag bila ada faktor— faktor pembentuk
suatu perbuxtan kebiasaan, baik itu kebiasaan vyang baik
maupun kebiasaan yang buruk.

Faktor—faktor tersebut adalah
Pertama : adanya suatu pekerjaan vang dikerjakan dencan

senang hati.

redus : fdanya pergaulan yang cukup dari  pekerjaan yang
disenangi itu.

Semua faktor ini harus dipernuhi, kalau salabh  satu
faktor =aja yang dipenuhi, maka sesuatu adat kebiasaan tidak
akan terbentuk.

Berulang-ulangnya suatu perbuatan tanpa adanya faktor
senang hati, tidak ada gunanya dalam perbuatan pembentukan
sdat kebiassan, misalnya seocrang pasien Ekerulang—ulang
menelan chat pahit yang tidak disukainya mengharapkan cepat
=embubh agar tidak menelan lagi, maka‘ baginya menelan cbat

itu tidak skan menjadi obat kebiasaan.



Artinya orang tersebut tidak akan mempunyai kebiasaan
minum cbat pahit.
Contoh yang serupa ; seorang murid yvang pemalas  yang pergi

sekolah karena tekanan orang tua, Jjadi perginya sekolah

g

idak dengan senang hati. Maka bila suatu ketika orang
tuanya tidak menekannya lagi, murid malas tersebut tidak
akan masuk sekolah.

Dengan demikian masuk ke sekolah tidak menjadi

Lebiasaan murid tersebut.

R. Lapangan Pembahasan Etika dan Hubungannya Dengan Ilmu-—
Ilmu lain.

Yang menjsdi lapangan pembahasan Etika ialahbh :

1). Menyelidiki sejarah etika dan pelbagai teori (aliran}
lama dan baru tentang tingkah laku manusia.

Z2). Membahas tentang cara-cara menghukumkan/menilai baik dan
buruknya sesuatu pekerjaan.

2). Menyelidiki faktor—faktor penting vyang mencetak, mem-—
pengaruhi dan mendorong lahirnya  tingkah laku  manusia
vang meliputi faktor manusia itu sendiri, fitrahnya
(nalurinya),; adat kebiasaannya, lingkungannya kehendask
dan cita-—citanya, suara hatinya, motif yvang mendorongnya
berbuat dan masalah pendidikan ahkhlak.

4}. Menerangkan mana akhlag yang baik (akhlagul mahmudah)

dann mana pula akhlag yang buruk {akhlagul mazmumah)



menurut ajaran islam yang bersumber pada Al-Qur’an  dan

Hadite MNaki saw.

it

Sr. Mencajarkan cara-cara yang perlu ditempuh juga mening—
katkan budi  pekerti ke jenjang kemuliaan, mizalnya
gengan cara melatib diri untuk mencapai  perbaikan tagi

kesempurnaan pribadi.

-

Menegaskan arti dan  tujuan  hidup yang sebenarnya
sghingga dapatlah manusia terangsang secara aktif
mengerjakan kebaikan dan menjauhi segala kelakuan yang

buruk dan tercela.

1. Hubungannya dengan ilmu—-ilmu lain

Ilmue tauhid adalah ilmu Ushuluddin, ilmue  pokok—pokok

All

QST yakri  menyanghut agidah  dan keimanan, sedanghan

in
ol

thlag yang baik menurut pandangan I=slam, haruslah berpiiak
pada keimarnan. Iman tidak cukup sekedar disimpan dalam hati.
melainkan harus dilahirkan dalam perbuatan vyang nyata dan
dalam bentuk alam shaleh atan tingkah laku vanmg baik. Jika
iman melahirkan amal =shaleh, barulah dikatakan iman  itu

sempina; karena telah dapat direalisirv.

Jelaslah bahwa akhlaqul karimah adalah mata rantai

0l

W

T

&

=

ebagai contoh, malu (berbuat kejahatan) adalabh salahb

e

=ty

n

daripada akhlaqul mahmudah. MNabi dalam salah  =atu

Haditenya menegaskan babwa "malu itu adalabh cabanrng daripada

i

heimanan”. Yang bunvinya sebagal berikut :

M
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Artinya

"Dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnvya, bahwasannvya
Fasulullah SAW melewati seseorang, dimana orang
itu lagi menasehati saudaranya masalah {tentang)
malu. Maka Rasulullzah SAW  bersabda "Malu itu
sebagian daripada Iman".

{(Hadite Riwayat Tirmidzi). 29

Sebaiknya, akhlak yang dipandang buru: adalah akhlak
yang muenyalahl primnsip-prinsip iman. Seterusnya csekalipun
sesuatu perbtustan pada lahirnya baik, tetapi titik tolaknya
bukan karena iman, maka hal itu tidak mendapatkan penilaian
di sis=i Allah. Demikianlah adanya perbedaan nilai  amal-amal
baiknya orang beriman dengan amal-amal baiknya arang vyang
tidak beriman.

Hubungan antara agidah dan etika tercermin dalam
pernyatzan  FHasulullah SAW; yang diriwayatkan dari bt
Hurairahor,a E ‘ ) » v P

> . - o s - -
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Sriinya (dff)\ALJ dyﬁaﬁfjbj

"Dari "Aisyah R.A. berkata Rasulullah S8MW bersshda -
Sesungguhnya orang mukmin yang paling =sempurna
imannya sdalah mereka yang paling  baik  akhlagnya
dan mereka yang paling baik dengan keluarganya". 30

e
AQDFE. H. Artani Hasbi, Dra. H. Zaitunah, Membertuk
Pribadi Muslim, PT. Bina Ilmu, Swrabaya, Jilid II hlm. 89

20
Ibid, him 195,



Huburmgan Dengan Ilmu Hukum

Pokok  pembicaraan dua ilma  ini ialah perbuatan
manusia, dan tujuvan keduanys hampir sama, ialah : mengatur
cevbuatar manusia  untuk kebahagiaan mereka. Akan tetapi
lingkungan etika lebih luas. Etika memerintahkan berbuat apa
yang berguna dan melarang berbuat csegala apa yang mudlarat.
zedang ilmu hakum tidak demikian, karena banyak perbuatan
yang terang berguna tidak diperintahkan  oleh  ilmu hukum,
seperti berbuat baik kepada fakir miskin dan perlakuan baik
antara suami istri, demikian juga bebearpa perbuatan Y &g
mendatangkan kemudlaratan tidak dicegah oleh ilmu  hukoam,
umpamanya dusta dan dengki.

Ferbedaan lainnya ialah bahwa ilmu  hubum melihat
segala perbuatan dari jurusan buah dan akibatnya yang lahir,
sedang etika menyelami gerak  jiws  manusia vang Batin
fwalavpun tidak menimbulkan perbuatan lahir) dan juga
menyelidikl perbustan yang lahir.31

Lebif: jelasnya, bahwa ilmu hukwn itu dapat berkats :
“Jdangan mencuri jangan membunuh”, tetapi tidak dapat berkats
sesuatu tentang kelanjutannya, sedang etika bersamaarn dengan
ilmu hukum di dalam mencegah pencurinn dan pembunuhan, dapat
menambalh dengan katanva :

"Jdangen berfikir dalam keburukan". dangan mengkhayalkan yang

tidak berguna. Ilmu hukum dapat menjaga hak milik manusia

-

31 . 3 .
T TAhmad Amin, Etika (Ilmu Akhlag), Op Cit hlm 9.



dan mencegah orang yang akan melanggarnya akan tetapi tidak
gapat memerintah  kepada si  pemilik  agar mempergunakan

miliknya untuk kebaikan. Adapun yang dapat memerintahkan

o]
. .. PRI 4
izalah Etika.

2. Hubungan Dengan Ilmu Psikologi

Feikologi tidak dapat dilepaskan dari etika, karena
etiks s=angat membutubkannya. Fsikologi membabhas masalah
kekuatan yang terpendam dalam jiwa, perasaan, faham,
pengenalan, ingatan, kehendak dan sebagainya yang kesemuanya
merupakan faktor—faktor penting dalam etik. Masalah—-masalah
kejiwaan itulah vyang mempengaruhi dan melahirkan akhlag

-

- N P}
dalam kehidupan manusia.

4. Hubungan Dengan Ilmu Masyarakat.

Ilmu masyarakat (Sosiologi) menerangkan perihal
proses perkembangan masyarakat yang meliputi  faktor—faktor
pendorongnya sampai kepada tujuan gerakan—gerakan sosial.
Demikiarnn juga tentang Tfaktor penghalang dan perintang
tumbuhnya suatu masyarakat lainnya yang telah maju.

Gleh karena itu pembahasan tersebut jelas meEnyentub

tingkah laku manusia, maka tidak ragu lagi pertzsliannya

““Ahmad faninn, Etika (Ilmu Akhlao), Ibid him 10.
““Dr. H. Hamzah Ya'gub, Etika Islam, Diponegoro
Handung, 1993, hlm 20.
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dengan akhlag (etika). Mempelajari sosiologi menolong ilmu
akhlag mendapatkan pengertian tingkah 1aku manusia dalam
kenidupanmra yang penting untuk menentukan penilaian baik

buruwknya tingkah laku itu.

4. Hubungan Dengan Filsafat

Fil=afat adalah ilmu pengetahbuan yang berusaha
menyelidiki segala sesuatu yang ada dan yang mungkin ada
dengan menggunakan fikiran. Eagian—-bagiannya meliputi :

A. Metafisika

Penyelidikan di balik alam yang nyata.

H. ¥oemologi : Fenyelidikan tentang alam (filsafat slam)

€. Logika : Fembahasan tentang cara berfikir cepat dan
tepat.

D, Etika : FPembahasan tentang tingkah laku manus=ia.

E. Thecdicea : Pembahasan tentang tingkah laku manusia.

-

. Antropologis Fembahasan tentang manusia.°4

Derngan demikian, jelaslah bahwa etika termazuk salah
satu komponen dalam filsafat. Banyak ilmu—ilmu yang pada
mulanya merupakan bagian filsafat karena ilmu tersebut  kian
meluas dan berkembang akhirnya membentuk rumah tangganya
sendiri dan terlepas dari filsafat.

Demikian juga etika dalam proses perkembangannya, sekalipun
masih diakui ksebagai bagian dalam pembahasar filsafat, kini

telah merupakan ilmu yang mempunyail identitacs sendiri.

*Dr. H. Hamzah Ya'cub, Ibid him 21.



C. Pelbagai Aliran dan Teori Tentang Etika
1. Alirarn Etika Naturalisme.

fliran  ini  menganggap babwa kebahagiaan manusia
didapatkan dengan menurutkan, panggilan natur (fitrah) dari
kejadian manusia itu sendiri. Perbuatan yang baik  (susila)
menurut aliran ini  ialah perbuatan—perbuatan vyang sesuai
dengan natur manuvsia. Baik mengenai  fitrah lahir  ataupun
mengenai fitrah batin. Kalauw lebih memberatkan pada fitrah
lahirnya dinamakan aliran etika materialiceme. Tetapi pada
aliran naturalieme ini faktor lahir batin itu sama beratnya
sebab kedua—duanya adalah fitrah {(natur) manusia.

Aliran ini cara pemikirannya tentang etika adalah
sebagai berikut : Di dalam dunia ini segala sesuatu menuju
satu tujiuan saja. Dengan memenuhi panggilan naturnya masing-—
masing wmereka menujiun kebahagiaannya yang sempurna.ss

Finghasnya aliran ini berpendapat babwa kehbahagiaan
itu didapatkan ketika manusia melakukan hal vang cocok
dengan naturnya dan melangsungkan kehidupannys.

Salah satu contoh dari aliran naturalisme ini  ialah
aliran filsafat Stoa.

filiran S5toa menganggap bahwa manusia vyang bijaksana
ialah yang dapat merasakan bahwa dirinya adalah sebagian

dari &lam fitrah (natur). Karena itu yang dinamakan

-

R¥a) . .
T Prof. Drs. H. Hasbullah Rakry 5.H., Sistematik
Filsafat, Fenerbit Widjaya Jakarta 1986, hlm 90.
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rebijaksanaarn dan kebaikan itu ialah penyesuaian kemauan
seceorang kepada naturnya yang umum.

Hanvya saja karena bagi kaum Stoa semua alam  itu
adalah Tuhan juga, maka kaum Stoa =elanjutnya mengatakan,
seorang yang bijaksana ialah seorang yang insaf bahwa tiap-
tiap sesuatu dalam alam ini terjadinya menurut akal vyang
umum yakni menurut kemauan atau kodrat alam.

Disinilah bedanya etika naturalisme umum dengan etika

naturalisme kaum Stoa.

2. Alirarn Etika Hedonisme

Mernurut aliran ini perbuatan yang susila (baik) itu
ialah perbustan yang menimbulkan hedone (kenikmatan atau
kelezatan). Dan contoh yang terkenal dari aliran ini  ialak
etika kaum Epikurisme, yang dibangun aleh Epikuris
(341-270 SM).Sb

Menurut pengalaman {kata Epikuros) semua manusia
ingin mencapal kelezatan (hedone). Juga hewan mencapai
kelezatan. Dan semua oleh watak (tabiat) manusia dan  bukan
disebabkan pelajaran atau pemikiran.

fikar tetapi kata Epikuros lezat yang kits cari  itu
haruslah kelezatan yang sesungguhnya. Sebab diantara lezat
ttu ada  yang mempunyai  akibat  yang bertentangan  dengan

kelezatan. Jadi manusia haruslah menghindarkan kelezatan

“Ctrid, hlm 91.
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yang mengakibatkan penderitaan. Dengan demikian Epikuros

mengembalikan lezat yang sepintas lalu kepada lezat yang

tidak mengakibatkan penderitaan.

Berkenaan dengan scal penderitaan—penderiaan ini,
Epikurocs mengadakan klasifikasi tentang tiga maCam
kelezatan.

1. ¥elezatan ditimbulkan dari perasaan yang sewajarnya  dan
sudah diperlukan sekali, misalnya lezatnya makanan dan
minuman ketika lapar dan haus.

2}. Lezat yang ditimbulkan dari perasaan vyang cewajarnya
tetapi belum diperlukan benar, misalnya lezatnya makanan
vang enak.

2Y. Lezat yang ditimbulkan dari perasaan—perasaan yvang tidazak
sewajarnya dan tidak diperlukan, tetapi kelezatan itu
dirasakan oleh manusia atau fitrah yang salah. Misalnvya
lezatnya harta dan lezatnya kemegahan 5051al.37

Hedonieme yang bersandar pada kelezatan rohani  itu

~
i

pote

namskan hedonisme spiritualisme, sedangkan vang berstandar
pada kelezatan jaemani saja dinamakan hedonicsme materialicsme
sensualitis. Tokohnya adalah Aristippos.

Akhirnya perlu juga kita bedakan antara hedonicme
individual yang mementingkan kelezatan dan Lepuasan diri
sendiri  dan hedonisme sosial yakni yang mementingkan

kepuasan orang banyak (masyarakat).

*7zbid5 Him 92.
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F. Aliran Etika tilitarisme

Ailiran Utilitarisme ialah aliran vang menilai baik
dan buruk perbuatan itu ditinjau dari kecil besarnya manfaat
b=gi manuzia.sa

Tokoh yang terpenting dari aliran ini ialah : Jdohn
Stuart Mill, yang menurutnya bahwa yang dinamakan kebaikan
yang tertinggi (Summun bonum) itu ialah utility (manfaat).
Pari penyelidikannya, bahbwa tiap-tiap pekerjaan manusia itu
diarabkan kepada manfaat. Jadi ukuran baik burvknya suatu
perbuatan  ituw, harus diuvkur dari =egi manfaat Y&ng
dihasilhkannya.

Derngan demikian tujuan aliran etika ini ialah
mencapal kessnangan hidup sebanyak mungkin baik dilihat dari
segli guality atauw guantity. Menurut John Stuart Mill  aliran
Utilitarisme ini dapat mendorong orang mencapail hal-hal yang

nilainya tinggi.

4. Aliran Etiks Edeali=sme

Aliran ini berpendapat bahwa peErbuatan manusia
haruslah tidak terikat pada sebab-musabab lahir tetapi
setiap perbuaian manusia haruslah didasarkan pads  princip
terchanian yang lebih tinggi.

Misalrnya orang berbuat baik bukan karena dianjurkan

cleh orang lain atauw karena ingin dipuji OFrang, tetapi
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berbuat baik itu adalah atas kemauvan sendiri dan atas rasa
kewajiban. Walaupun diancam orang atau dicela crang namun
perbuatan baik itu akan dikerjakan orang.

Contoch yang terbaik dari aliran etike idealisme ini

ialah ajaran etika Kantianisme (ajaran dar Immanuel Kant

Dalam hal etika Kant mempergunakan akan praktise akxl
vang praktis ini artinya dalam etika ialah akal yang menjadi
pedoman untuk bertindak {(praktek) sehari-hari untuk dirinya
sendiri darr untuk masyarakat.

. ABliran Etika VYitalicme.

fliran ini dalam menilai baik turuknya perbuatan
manusia memakal sebagai ukuran ada tidaknya daya hidup vyang
maksimum mengendalikan perbuatan  itu. Yang dianggap bhaik
menwruat  aliran imi ialah  orang yang kuat vyang dapat
memaksakan dan melangsungkan kehendaknya yang berkuasa dan
sanggup menjadikan dirinya selalu ditaati oleh orang-—orang
yang lemah.

I=d ajaran aliran ini rupanya menyokong kekustan-—
kekuatan instink vyang ada dalam diri manusia. Misalnya
instink  ingin  mempertahankan diri  dan instink hendsk
cerkuasa.
fckoh  terkemal dari  aliran ini  ialah Friedrich
Mistzschs (1844-1900) . Dalam filsafatnya menonjoclian

eks=istensi {perwujudan) manusia baru sebagai Ubermensch yang



SO

berkemavan keras menempuh hidup baru sebagai dewa Dionysius
yang menghancurkan yvang lama dan menciptakan yang baru sama

sekali.

4. Aliran Etika Theclogis

Rliran ini berpendapat bahwa uhkuran baik  darn buruk
dalam perbuatan manusia itu diukur dengan pertanyaan apakah
dia sesuai dengén perintah Tuhan atau tidak. Amal perbuatan
yang baik menurut aliran ini  ialah  amal perbuatan vyang
sesualil dengan perinteh Tuhan vang tertulis dalm kitab suci.
Sedang perbuatan yang buruk  ialah bertentangan dengan
peErintah Tuhan atag mengerjakan larangan—larangan Tuhan.

Sesungguhnya jalan yang paling aman meninjau etika
Theclogis ini ialah dengan mempelajari khusus ajaran etika
siatu  agama tertentu misalnya agama I=slam, Ftristen,

Yahudi . Buddha dan sebagainvya.

D. Pelbagai Pandangan Ahli Pikir Islam
1. Al-Ghazali

Iz sdalah Abu Hamid bin Mubammad bin Ahmad Al1-Ghazali
gelarnya Hujiatul Islam, lahir tahun 450 H di Tus suatu kota

) . L 39
kecil di Khurasan (Iran).

= r_:-",

fhmad Hanafi, MA. Fengantar Filsafat Islam, Bulan
J=

Bintang, Jdakarta 1991, hlm 13%5.
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Fandangan etikanya antara lain
Ururan baik dan jahat
Hasanun {baik) dan RBabibhun (jahat) hanya diuvkur dengan
Syari’at atauw wahyu Allah SWT. Bila ada orang vang
melskukan dakwah {propaganda) hanya berdasarkan taglikb
(ikut¥ikutan atau tiruan) dengan mengenyampingkan
aralnvyva, seluruhnys, ia bernama  jahil. Orang yang
mempergunakan akalnya saja, tanpa memperhatikan wahyu
dan sunnah rasul bernama maghrur {tergodal.
Fekeriaan yang terbaik ialah bila dalam ukuran per--
tengahan dari duas tepi yang tercela vaitu @  keterlaluan
kurang dan keterlaluan banyak.

Selanjutnya Iman Ghazali menguraikan  bahwa akhlag
terdapat pada manusia adakalanya
Tabkiat dan fitrabnya sudah baik.
Memperhatikan kerja baik .
Memperhatikan orang baik.
Bergaul dengan orang baik-baik.

fidapun mengenai sifat vyang merus=ak . Iman Ghazali

menguraikan sekagai berikut s

1.

3).
4)

T

Kafur atauw kafir

Menuwrutkan hawa nafsu

Makan dan minum sampai kenyang
Berbicara dengan lancang

Femarah
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Terpengaruh oleh dunia
Cinta harta

Cinta pangkat

Takazbur ataun sombong

T

1]

racds cleh diri sendiri
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2. Al-Kindi

Dian

1.

Z. 01
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fMama lengkapnya adalah @ Abu Yusuf Ya'guk bin  Isks

Sabhah bin Imran bin Ismail Al-Ash’ ats bin Qaics

HA801 M — 260 H/B73 M.

tara ajaran akhlagnya :

diwa manusia ialah semacam jawhar {(mutiara/permata) vana
bersifat Azali dan Abadi. Jiwa bertempat dalam jisim
{tubuh} setelsh disesuaikan dengannya. Tetapi ternyata
jiwa senantiasa merasa berada bukan pada tempat yang
layak {pstut baginva).
Jiwa senantiasa merintih, karena ia hendak kembali ke
tempst asalnya. Orang vyang dapat menguacsai dirinva
terarti telah berkuasa sebagai seorang raja besar, tanpa
membutuhkan biaya besar di dunia inmi. Ia terjatuh dari
semtla maCam dosa, senantiasa menjadi pujian manusia  dan

hiduprnva baik.

brivv Baiah
Abu Bakar Mohammad ibn Yahya A1-5Sha'igh,. vang dikenatl

g1 1ibnu Bajjah atav Avempace (meninggal tahun S33 H/
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terasal dari keluarga al—rairn, karenanya 1ia

setagal al-Tujibi, yang lahkiv di Saragosa  (Spayoll

L
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sebagail filoscf Islam pertama di  dunia Barat (Andalusia}.
Macam—macam ilmu pengetabuan yang dikuasainya.

Fhususnya dalam masalah etika ia mempunysil pandangan
sohagal berikut

Faktcr rohaniah vyang menggerakkan manusia melakukan

n

perbuatan.

B). Sebagian akhlag manusia ada vang csama dengan akhlag

hewani, mizalnya sifat beraninya maaan, sombongnya
merak . sifat rakus, malu  dan patubh dari pelbagai
cinstang.  Tetapi =sifat  akali  manusia yang menjadi

carrckal ilmunva adalah sifat kesempurnaan vyang dapat
mengsatasi sifat-sifat hewani tersebut.

c}. Manusia vang tidak mengindahkan sifat kesempurnaannya
{akalnya) berarti hanya mencukupkan dirinya pada sifat-—

sifat hewani saja dan keutamaannya menjadi hilang.

4. Ibnu Maskawaih
Serrang ahli pikir Icslam veang terkemuka, asal Majusi

Fernama Ahmad bhin Muhammad bin ¥Ya'kub atauw Maskawaih fwafat

m

tahun 241 H). menampilkan tinjzuan tentag akhlag disamping
nemperkatatan masalah-masalah lainnya yang berhubungan

sengan filsafat. Sumber—sumber pemikirannya bercorak Islam

i
r

o nahan—bahan  yang dipelajarinya dari filsafat Yunani
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7an Fersia dan pengalamannya sendiri.
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Uraian—ursian mengenai akhlag Ibnu Makawaih diutara—
kan dalam bukunys “"Tahzibul Akhlag"”. Hal-hal vang ditonjol-
Yannyas ialah 3 Jiwa manusia mempunyai tiga tingkatan :

#}. Annafsul Bzhimiyah (nafsu kebinatangan) vang buruk.
BY. Annafsus Sabu’ ivah {(nafsu binatang buas) yang sedang.

o} Amatsun Mathigah (jiwa y&ang cerdas), yang bsik  menurut

41
anggapannva.

Sifat buruk dari jiwa ialah menpunyal kelakuan berani
bhabi,. pengecut, ujub {pongah}), =ombong, olok—clok, nanar,
Enipu dan hina dina. Sebagai khususivatnya dari  jiwa Yang
cerdas ialah mempunyai sifat adil, harga diri, berani,

pEmuralb, bensr dan cinta.

Kebziikan dari suatu makhluk Yarg hidup
berkemauvan ialah apa vyang dapat mencapai tuiuwan dar
KeEsempurnaan wujudnya. Segala vyang wujud ini baik  jika
mempunyal persediaan yang cukup guna melaksanakan sesuatu

tuiuan. Tetapi setiap orang memiliki perbedaan  vyang pokok

i

dalam percediaan bakatnya.
Selanjutnya menurut Ibnu Maskawaih, diantara manusisz
ada yang baik dari asalnya. Golongan ini  tidak akan

cenderunyg kepada kejahatan, meski bagaimana jugsa, karena
=esuatu yang memang dari asal tak akan berubah. Golongan ini

merupakary minoritas.

4UDr. H. Hamzah Ya'gub, Etika Islam, Diponegoro
Handung, 1994, hlm 89.




Golongan vyang memang Jjahat dari  asalnya adalah
mayoritas., =ama sekali tidak akarn cenderung kepada
kebajikan. Diantara kedua golongan tersebut ada golongan
yang dapat beralih kepada hkebaikan dan  kejahatan., karena
pendidikan atau pengaruh lingkungan.

Herbicara tentang kebaiikan, Tbru Maskawaih
menerangkan bahwa kebajikan mutlak dan ada ilmu  pengetahuan
yarg lubur dimana semua orang vyang baik  akan  berusaha
mMENCaoAaALNYa.

Palam hubungan ini dibedakan antara kebajikan dan
perassan heruntung. Kebajikan ialah yang dituju setiap orang
dengan perasaan beruntung, tak  lain daripada SEemacam
kebajikan yang hanya diperuntukkan bagi setiap individu.
Kebajikan mempunyai bentuk tertentu, sedangkan perasaan
beruntung bersifat relatif, dapat berubah sifat dan
bentuknya menurut perasaan orang-orang yang hendak
mencapainya. Demikianlah pokok-pokok pandangan etika Ibnu

Maskawaih.

2. Nasir Al1-Din Tusi.
Khwajiah Nasir al-Din Abu Ja’ far Muhammad ibr Mubammad
ibn Hasan yang lahir tahun 597 H/1201 M di Tus dan meninggal

tahun 672 H/1274 M.41

41H.N, Syarif, M.A., Fara Filosof Muslim, FPenerbit

Mizan, 1993, hlm 235.




Pandangaﬁ etikannya ialah : Mengikuti pendapat ibnr
Maskawaih. Tusi menganggap bahwa kebahagiaan utama (=a'adati
guswa) =dalah  tujuan moral uwtama, vyang ditentukan oleh
tempat dan kedudokan manusia di  dalam  evelusi  kosmik dan
diwvjudkan lewat kesediaannya untuk berdisiplin dan patuh.
Konsep kebahagiaan utama itu pada hakikatnya berbeda dengan
gagacsan Aristoteles mengenai kebahagisan vyang hampa akan
"unsur—-unsur anghkasa" dan ijuga tidak menunijuk kepaga
redudukan kosmik manusia. Kebaikan—kebaikan Flato menyangkut
kebijaksanaan, keberanian, késederhanaan dan keadilan {yang
oerasal dari trinitas jiwa yakni akal, kemarahan dan hasrat)
darn keterbedaan mereka menjadi tujuh,. =ebelas, dua bela= dan
sembilan belas spesies, yang diberikan oleh  ibn Macskawaih,
tampak menoiviicl sekali dalam etika Tusi, bedanya hanyalah

bamwa dia mengurangi sembilan belas spesies menjadi dus

rr

las. Tapi dengan mengikuti pembedsarr yang dibuat oleh
fristoteles pada jiwa aksal teoritis, akal praktis, kemarahan
darnn hasrat, dan tidak seperti ihbn Maskawaih, Tusi mengambil

kesimpulan yang adil dari kebudaysan akal praktis tanpa

3

senyangkal pandangan Flato mengenai fungsi  yang tepat dan

el

n

af}

ras dari tga kekuatan jiwma itu. Tidak seperti Aris —
toteles tapi seperti  ibn Maskawaih, dia menempatkan
kebajikan (tafadhudhul) diatas keadilan dan cinta {mahabhah)

2

sebagal sumber alami kesatuwan, di atas kebajikan.4“

Tibid, him 239-240.



